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Abstrak

Jurnalistik tidak hanya sebatas melalui media cetak seperti surat kabar, majalah, dan
sebagainya, namun meluas menjadi media elektronik seperti radio atau televise. Berdasarkan
media yang digunakan meliputi jurnalistik cetak (print journalism), elektronik (electronic
journalism). Akhir-akhir ini juga telah berkembang jurnalistik secara tersambung (online
journalism).Penelitian ini dilaksanakan pada Harian Ambon Ekspres. Metode penelitian ini
adalah deskriptif kualitatif. Teknik analisis data yang digunakan untuk mengetahui tinggi
rendahnya minat terhadap bidang jurnalistik adalah statistik deskriptif dengan prosentase
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PENDAHULUAN

Jurnalistik tidak hanya sebatas melalui media cetak seperti surat kabar, majalah, dan
sebagainya, namun meluas menjadi media elektronik seperti radio atau televisi. Berdasarkan
media yang digunakan meliputi jurnalistik cetak (print journalism), elektronik (electronic
journalism). Akhir-akhir ini juga telah berkembang jurnalistik secara tersambung (online
journalism).

Hal ini membuat banyak masyarakat ingin mempelajari minat jurnalistik. Menurut
Slameto (2002: 180), minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau
aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Menurut Singgih D. Gunarsa (2004 : 131), mengatakan
bahwa munculnya minat yaitu dalam bentuk perhatian dan keinginan.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Harian Ambon Ekspres, Tipe penelitian deskriptif
kuantitatif bertujuan untuk menggambarkan atau melukiskan secara cermat dan sistematis fakta,
gejala, fenomena, opini atau pendapat, sikap, dan menggambarkan (to describe) suatu kejadian
pada Harian Ambon Ekspres
Objek Penelitian

Obejek Penelitian ini adalah karyawan yang bekerja pada Harian Ambon Ekspres,
Harapan dapat mengetahui bagaimana minat para karyawan pada Harian Ambon
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Teknik analisis data

Teknik analisis data yang digunakan untuk mengetahui tinggi rendahnya minat terhadap
bidang jurnalistik adalah statistik deskriptif dengan prosentase. Statistik deskriptif adalah bagian
dari statistik yang berfungsi untuk mengumpulkan data, menentukan nilai-nilai statistik dan
pembuatan diagram atau grafik mengenai suatu hal agar mudah dibaca dan dipahami. Analisis
deskriptif untuk masing-masing variable penelitian digunakan untuk menentukan harga rata-rata
hitung (M), simpangan baku (SD), Median (Me), dan Modus (Mo) yang rumusnya sebagai
berikut :

Me — ¢
T

Keterangan :
Me : Mean (Rata-rata)
> : Epsilon (baca jumlah)
Xi - nilai X ke i sampai ke n
n - Jumlah individu/sampel

| n=F|
Median =b +p 7 i

Keterangan :

b : Batas bawah, dimana median akan terletak
n : Banyak data/jumlah sampel
p : Panjang kelas interval
f : jJumlah semua frekuensi sebelum kelas median
F : frekuensi kelas median
b1
Modus =b +p ‘bl—I— b2
Keterangan :
b . Batas kelas interval dengan frekuensi tertinggi
p : Panjang kelas interval
bl . Frekuensi pada kelas modus (Frekuensi pada kelas interval banyak dikurangi dengan
kelas interval terdekat sebelumnya)
b2 : Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval berikutnya

Untuk memperoleh distribusi frekuensi digunakan perhitungan Interval Kelas, Rentang Interval,
dan Panjang Interval. Adapun rumus perhitungannyamenurut Sugiyono (2010: 36) adalah
sebagai berikut:

Interval kelas =1 + 3,3 logn (jumlah sampel)

Rentang interval = (nilai tertinggi — nilai terendah) + 1
rentang interval

anjang interval =
panjang jumlah kelas
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|Z Fx
Simpangan baku = |
TL

N
Keterangan :
F : Frekuensi
X : Titik tengah
n - Jumlah sampel

¥ Fx

T

Tujuan analisis deskriptif adalah untuk mengidentifikasi kecenderungan sebaran dari masing-
masing variabel penelitian atau menggambarkan suatu keadaan dengan apa adanya tanpa
dipengaruhi dari dalam diri peneliti.
Untuk mengidentifikasi kecenderungan rata-rata tiap variabel digunakan rerata (M) ideal dan
simpangan baku ideal (SD) tiap variabel dimana:

1
Mi= > (skor tertinggi — skor terendah)

1
SDhi = 5 (skor tertinggi — skor terendah)

Kecendrungan tiap-tiap variabel digolongkan menjadi 4 (empat) kategori, yaitu :

1. =Mi+ (1,5% 5Di) =

Sangat tinggi

2. Mis/d < Mi+ (15X 5Di) = Tinggi
3. Mi—(1,5% S§Di) s/d < Mi = Rendah

4. =Mi—(15%5Di)=

HASIL
Minat Jurnalistik.

Sangat rendah

Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 30 orang yang berasal dari Harian

Ambon Ekspres.
a. Data Diri Responden

1. Jenis Kelamin Responden

Tabel 1. Jenis Kelamin Responden

Jenis Kelamin Frekwensi %
Laki-laki 27 90
Perempuan 3 10
Total 30 100

Sumber : Kuesioner

Meskipun pada tabel di atas sebagian besar responden adalah laki-laki namun pada
kenyataannya minat para karyawan Harian Ambon Ekspres terhadap bidang jurnalistik tidak
mengenal jenis kelamin. Baik laki-laki maupun perempuan kebanyakan lebih memilih jurnalistik
sebagai bidang yang diminatinya.
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2. Usia Responden
Tabel 2. Usia Responden

Usia (Tahun) Frekwensi %
<25 4 13.33
26-30 8 26.67
31-35 1 3.33
36-40 7 23.33
41-45 8 26.67
> 46 2 6.67
Total 30 100

Sumber : Kuesioner
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa sebagian besar responden berusia 26 sampai dengan
45 tahun. Ini menunjukan bahwa ketertarikan pada bidang jurnalistik tidak dilihat dari batas usia,
peminat jurnalistik sangat beragam usianya mulai dari usia muda sampai usia tua.
3. Jabatan Responden
Tabel 3. Jabatan Responden

Jabatan Frekwensi %
Kepala Bagian 5 16.67
Koordinator 4 13.33
Redaktur 4 13.33

Reporter 12 40
Staf 5 16.67

Total 30 100

Sumber : Kuesioner

Pada tabel diatas dapat dilihat mayoritas responden adalah reporter. Hal tersebut tidak
mengherankan karena seorang reporter tentu harus mempelajari bidang jurnalistik.
b. Deskripsi data penelitian minat para karyawan Harian Ambon Ekspres terhadap bidang

jurnalistik

Deskripsi data keseluruhan minat para karyawan Hr Ambon Ekspres terhadap bidang

jurnalistik yang meliputi harga rata-rata (mean), median, modus, simpangan baku (standar
deviasi), dan distribusi frekuensi. Hasil statistik deskriptif keseluruhan dapat dilihat pada tabel 4.
Tabel 4. Hasil statistik deskriptif keseluruhan minat para karyawan Harian Ambon Ekspres
terhadap bidang jurnalistik

Variabel N Min Max Mean Standar
deviasi
Minat 30 18 38 31.27 6.67
jurnalistik
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Instrumen yang digunakan adalah angket dengan jumlah pertanyaan 10 butir, dengan skor
antara 4 — 1. Dari angket tersebut diperoleh data keseluruhan minat para karyawan Hr Ambon
Ekspres terhadap bidang jurnalistik dengan skor tertinggi yang dicapai responden adalah 38 dan
skor terendah 18. Dari data tersebut, diperoleh rata-rata (Mean) sebesar 31,27, median (Me) 34,
modus (Mo) 36, dan standar deviasi 6,67. Distribusi frekuensi data keseluruhan minat para
karyawan Harian Ambon Ekspres terhadap bidang jurnalistik dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Distribusi Frekwensi Data Keseluruhan minat para karyawan Harian Ambon Ekspres

terhadap bidang jurnalistik

Interval Frekuensi F relative %

16 - 20 4 13.33

21-25 1 3.33

26 — 30 7 23.33

31-35 7 23.33

36 — 40 11 36.67
Total 30 100

Berdasarkan tabel 5 tentang distribusi frekuensi data keseluruhan minat para karyawan
Harian Ambon Ekspres terhadap bidang jurnalistik, maka dapat digambarkan dalam grafik
seperti tampak pada gambar 1.
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Gambar 1. Grafik Frekuensi data keseluruhan minat para karyawan Harian Ambon Ekspres

terhadap bidang jurnalistik
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Selanjutnya skor Mean ideal (Mi) setiap aspek dijadikan kriteria bandingan untuk
mengetahui kecenderungan skor masing-masing aspek. Harga Mean ideal (Mi) adalah 25 dan
simpangan baku ideal (SDi) adalah 5. Distribusi kecenderungan minat para karyawan Hr Ambon
Ekspres terhadap bidang jurnalistik dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Distribusi kecenderungan minat para karyawan Harian Ambon Ekspres terhadap bidang

jurnalistik
Interval Kategori Frekuensi F relatif %
=325 Sangat tinggi 18 60
25s/d <325 Tinggi 7 23.33
17,5 s/d =< 25 Rendah 5 16,67
= 17,5 Sangat rendah 0 0
Total 30 100

Berdasarkan tabel 6 tentang distribusi kecenderungan minat para karyawan Harian Ambon
Ekspres terhadap bidang jurnalistik, maka dapat digambarkan dalam grafik seperti tampak pada
gambar 2.
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Gambar 2. Grafik kecenderungan minat jurnalistik

Dari grafik di atas, terlihat bahwa kecenderungan minat para karyawan Hr Ambon Ekspres
terhadap bidang jurnalistik termasuk dalam kategori sangat tinggi.
PEMBAHASAN

Hasil perhitungan diperoleh data minat para karyawan Harian Ambon Ekspres terhadap
bidang jurnalistik ditinjau dari 10 pertanyaan yang diberikan lewat angket dengan jumlah
responden sebanyak 30 orang, yang masuk dalam kategori memiliki minat sangat tinggi 18 orang
(60%), kategori tinggi 7 orang (23,33%), kategori rendah 5 orang (16,67%), dan kategori sangat
rendah 0 orang. Data tersebut menunjukan bahwa kecenderungan data berpusat pada kategori
sangat tinggi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa minat para karyawan Harian Ambon
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Ekspres terhadap bidang jurnalistik termasuk dalam kategori sangat tinggi. Diperoleh hasil
tersebut dikarenakan karyawan memiliki perhatian, kemauan, kesenangan, dan motivasi yang
tinggi dalam mengikuti kegiatan jurnalistik pada jam kerja maupun di luar jam kerja.
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan, maka diperoleh minat para
karyawan Harian Ambon Ekspres terhadap bidang jurnalistik memiliki kecenderungan sangat
tinggi. Kategori karyawan yang memiliki minat sangat tinggi 18 orang (60%), kategori tinggi 7
orang (23.33%), kategori rendah 5 orang (16.67 %), dan kategori sangat rendah 0 orang

Hasil keseluruhan dalam penelitian ini, maka dapat diberikan saran bahwa lebih lagi
diberikan motivasi yang tinggi bagi para wartawan sehingga dalam menjalnlankan tugas dan
tanggung jawabnya dapat dijalnkan berdasrkan minat yang tinggi sesuai dengan bidang
keahlianya.
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